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Abstrak
Tulisan ini bertujuan untuk merefleksikan gagasan tentang minimalis sebagai s @e sain
berkelanjutan, lebih dari sekadar penampilan visual yang telah dikenal selama inj ini
merespons tren dalam perancangan rumah di Indonesia, di mana minimalis sgfing ¢psikan
hanya sebagai penyederhanaan visual. Namun, berdasarkan studi yang (ila¥@en §¢lama ini,

pembahasan gagasan minimalis dalam arsitektur modern terletak padg g & erhanaan
desain tata ruang dan elemen spasial untuk mencapai potensi efisienSHph Rjutan. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, menyo n sebuah rumah
tinggal sederhana (RumaRB) dengan pendekatan renovasi berbasi Sioheksi antara reduksi

aSuk reduksi kapasitas,
Vi diungkap adalah relasi
antara pemikiran desain berbasis reduksi minimalis sebaga ian dari upaya efisiensi untuk
keberlanjutan. Temuan dari studi ini mengusulkan k
dan strategi, yang mencakup efisiensi spasial, li
fungsi, dan tampilan, untuk keberlanjutan 4

memperluas pemahaman minimalis bukan h

dibicarakan selama ini, tetapi sebagaigpendeka
keberlanjutan dalam arsitektur.

ujuan akhir dari studi ini adalah
gai strategi tampilan seperti banyak
olistik yang mengaitkan efisiensi dan

Kata kunci: arsitektur, berkelanjgtan, d inimalis, reduksi

\ ] Abstract
This paper aims to refle@\on t oncept of minimalism as a sustainable design strategy,
extending beyond th 3 [ aesthetics. This understanding responds to trends in house
inimalism is often perceived merely as visual simplification.

findingsWOf this study propose the concept of reduction as a thought process and strategy,
encompassing spatial, environmental, and material efficiency through the reduction of form,
function, and appearance for sustainability. The ultimate goal of this study is to broaden the
understanding of minimalism not merely as an aesthetic strategy, but as a holistic approach
linking efficiency and sustainability in architecture.
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Pendahuluan

Studi ini bertujuan untuk merefleksikan gagasan minimalis yang selama ini
dipahami sebagai sebuah gaya visual dan tampilan, menjadi basis perancangan reduktif
dalam kaitannya dengan strategi keberlanjutan. Minimalis dalam arsitektur tidak hanya
berkaitan dengan pengurangan elemen hingga esensi terdalam, tetapi juga dengan
penciptaan keseimbangan harmonis dalam komposisi ruang dan visual (Kurniawan,
2024). Prinsip ini menekankan penempatan elemen arsitektur secara tepat dan
proporsional, sehingga menghasilkan ruang yang tidak hanya estetis tetapi juga
fungsional (Obendorf, 2009). Komposisi yang baik memungkinkan interaksi dinamis
antara setiap komponen spasial, menciptakan kesatuan yang efektif antara fungsi dan
estetika.

Gagasan minimalis dalam arsitektur telah berkembang menjadi pgpdekatan
holistik dalam perancangan, yang tidak hanya berfokus pada aspek visual

esensi arsitektur adalah penyampaian pesan dan filosofi ya
lebih dari sekadar struktur fisik, tetapi sebagai bentu
pengetahuan melalui penciptaan bangunan.

Gagasan minimalis dalam arsitektur berasal da embangan arsitektur modern
yang merespons kemajuan dalam industri materigf(dan Ko ksi. Modernitas mencakup
aspek sosial, budaya, dan ekonomi, den us utama pada kejujuran fungsi
(Kurniawan, 2024). Konstruksi yang tga\ s si dan didukung oleh industri
menjadikan bangunan sebagai komoditas eR@Ro ang efisien. Pendekatan minimalis
menekankan prinsip kesederhanaan elimin lemen yang tidak esensial (Mallgrave,
2005), menghasilkan desain yang t nya estetis tetapi juga efisien dari segi biaya.

Arsitektur minimalis merup ons terhadap upaya mencapai universalitas
dan efisiensi fungsi dala sitek odern (Foster, 1996). Dengan mengurangi
kompleksitas yang tida rl phmalis menekankan tujuan utama bangunan dan
mengeliminasi aspek-asgk ya ak penting. Prinsip ini menghasilkan struktur yang
fungsional, memu s konstruksi dan pemeliharaan (Jordy, 1965). Jadi,
minimalis bukan y etika sederhana, tetapi juga potensi dalam pendekatan desain
yang menduk berlaffutan dan efisiensi dalam konteks ekonomi dan lingkungan
(Litaay et a 24).

Pe pada beragam studi menunjukkan perkembangan pembahasan
minimalis S ebuah topik riset. Tren arsitektur minimalis di Indonesia didominasi
uju tampilan sederhana pada arsitektur (Lukito & Handoko, 2018).
000-an, desain minimalis banyak diterapkan pada rumah skala kecil dan
menen (Wahjutami, 2017), karena fungsionalitas dan kesederhanaannya. Sebagian
besar stidi memfokuskan pembahasan gagasan minimalis pada implementasi konsepnya
sebagai langgam serta tampilan bangunan (Krismianti et al., 2023; Siena Farizi & Aqli,
2021; Sujana, 2020). Studi ini mencoba merefleksikan gagasan minimalis dari potensi
aspek efisiensi untuk keberlanjutan. Efisiensi ditelusuri pada berbagai aspek dalam
desain, terutama hunian, untuk dapat memperluas pemahaman dari minimalis sebagai
sebuah upaya untuk tampilan semata. Tulisan ini merefleksikan perancangan berbasis
reduksi minimalis melalui studi kasus berbasis kualitatif interpretatif sebagai potensi
pemahaman desain holistik yang efisien dan berkelanjutan.

si pemikiran dan
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Literatur

Bagian literatur ini membahas evolusi pemikiran minimalis dari seni hingga
menjadi pemikiran desain yang lebih luas, termasuk arsitektur. Dalam berbagai periode,
arsitektur modern berusaha melepaskan diri dari ornamentasi berlebihan dan berfokus
pada pengurangan berbasis efisiensi. Gagasan minimalis mengarah pada reduksi elemen-
elemen untuk mencapai efisiensi dalam desain. Literatur ini menyoroti aspek visual yang
berkembang dari desain awal menuju efisiensi spasial. Gagasan tersebut menjadi dasar
pembahasan berbagai aspek dalam studi kasus untuk melihat secara reflektif hubungan
antara desain hunian minimalis dan upaya desain holistik reduktif untuk efisiensi
keberlanjutan dalam arsitektur.

Minimalis: dari desain seni ke pemikiran desain

Gagasan minimalis pertama kali muncul dalam seni dan penciptaa
(Macarthur, 2002) sebagai reaksi terhadap kompleksitas dan ornamentasi yanSuig€ric§ihan
(Elangovan & Madhumathi, 2021). Gerakan ini berusaha mereduksi gfemen=kg tuk

ngsi sebagai inti dari
$Fra modern memperkenalkan
tri, dengan menciptakan bangunan

arsitektur sebagai respons terhadap kemaju
yang bebas, fleksibel, dan efisien. Pendek rioritaskan fungsi di atas elemen
estetika melalui ornamen, menghasilkan de murni dan fungsional (Redyantanu,
2021). Bangunan minimalis memanf#itkan pe®ggunaan material industri seperti beton,
kaca, dan besi, yang memung fleksibilitas desain sambil mempertahankan
integritas struktural. Melalui pend¢ 1, arsitektur tidak hanya dianggap sebagai
konstruksi fisik, tetapi seba edi ntuk menyampaikan gagasan tentang efisiensi
dan keberlanjutan. \ ;

Minimalis: reduksi yutan

Minimalj arsitektur menekankan potensi pendekatan reduktif untuk
keberlanjutan isiensi sumber daya sebagai kunci. Pendekatan ini
risasi, fungsionalitas, dan rasionalitas dalam desain,

a
n

h biaya (Kurniawan, 2024; Yossef, 2014). Dengan standarisasi, proses
pembanmgginan menjadi lebih terkontrol dan terukur, memungkinkan penghematan waktu
dan material yang signifikan.

Dalam evolusinya, arsitektur minimalis bergeser dari ornamentasi menuju nilai-
nilai dasar yang esensial. Fokus pada kejujuran bentuk dan fungsi menjadikan arsitektur
lebih efisien dan praktis (Bertoni, 2002; Pawson, 2005; Ruby et al., 2003). Penckanan
pada reduksi elemen spasial, keterbukaan, dan pembauran ruang luar dan dalam
menciptakan pengalaman ruang yang lebih luas dan harmonis (Dragana, 2012; Obendorf,
2009). Desain minimalis melepaskan berbagai gaya ornamentasi, mengarah pada estetika
yang lebih fungsional dan bersih. Ruang yang terbuka dan terintegrasi tidak hanya
menciptakan kesan luas, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup penghuninya dengan
mengurangi elemen-elemen yang tidak perlu.

Keseluruhan pendekatan ini berujung pada efisiensi keberlanjutan. Dengan
mengurangi kompleksitas dan fokus pada fungsi utama (Cuito et al., 2002), arsitektur
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minimalis mendukung pemanfaatan sumber daya yang lebih baik dan pengurangan
dampak lingkungan. Penggunaan material yang efisien dan proses konstruksi yang sesuai
standar menghasilkan bangunan yang tidak hanya hemat energi tetapi juga lebih mudah
dirawat dan tahan lama (Sassi, 2006). Dalam konteks keberlanjutan, arsitektur minimalis
menawarkan solusi praktis untuk menciptakan bangunan yang responsif terhadap
kebutuhan lingkungan dan sosial, menjadikan arsitektur sebagai sarana penyampaian
gagasan dan keilmuan melalui desain yang sederhana dan terukur.

Studi ini berfokus pada refleksi proses desain hunian berbasis reduksi sebagai
studi kasus, dengan menelusuri dan meninjau berbagai aspek spasialnya (bentuk, fungsi,
tampilan). Aspek-aspek ini akan dibahas secara deskriptif kualitatif untuk
mendemonstrasikan dan merefleksikan berbagai relasi gagasan reduktif dalam kaitannya
dengan keberlanjutan dan efisiensi dalam berbagai aspek. Penekanan utama adalah
argumentasi bahwa minimalis bukan sekadar upaya estetis yang tampa inkan
pendekatan perancangan yang lebih mendasar, yang mengedepankan redukgi i
berbagai elemen spasial di dalam sebuah fungsi hunian

Metode Penelitian

Metode studi ini dilakukan secara kualitatif berbasis stu ihtrinsik (satu

\ sebagai bagian

dari produksi pengetahuan secara interpretatif (Groat &.W &@/3). Pendekatan ini

menekankan pada pemahaman kembali objek sebagai Nrrikiran, yang bertujuan

untuk mengungkap berbagai gagasan dan konsep yang dasari proses desain. Refleksi

dalam praktik ini dilakukan melalui analisis dala dap aspek desain, dengan
tujuan untuk mengeksplorasi dan memahami ng terkandung di dalamnya.

Analisis dalam penelitian ini dilajgitk i penggambaran paralel (Lucas,

jolkan elemen utama dalam desain.

tersebut berkontribusi terhadap k
pendekatan ini, penelitian d mengidentifikasi dan menelusuri aspek-aspek kritis yang
mendukung keberhasilan, emahami dinamika yang ada di antara elemen-

elemen tersebut dalam@kont isiensi pada kesederhanaan. Data dikoleksi dari

dokumentasi dan ga r ngan (Petra, n.d.; Project RUMARB, 2019; Redyantanu,
2023), untuk ke han usuri dan direfleksikan dalam pembahasan selanjutnya.

Doku i per#ricangan, baik foto maupun gambar disusun sebagai kolase
secara kurgis , 2021). Dokumentasi ini bertujuan untuk mengilustrasikan
berbagai enting yang direfleksikan sebagai pengetahuan. Kolase kuratif
digunakan agian dari interpretasi dengan basis teoritis reduksi dalam gagasan
mind et al., 2002; Kurniawan, 2024; Obendorf, 2009). Analisis interpretatif
tema studi ini diharapkan mampu menjawab masalah penelitian tentang

relasi antara pemikiran desain minimalis yang lebih dari sekedar tampilan,
an strategi reduktif untuk efisiensi keberlanjutan. Studi ini secara deskriptif
kualitatif bertujuan memberikan gambaran komprehensif mengenai proses desain, aspek
desain pada hunian serta mengungkap pemahaman baru yang terkandung di dalamnya.

Hasil dan Pembahasan
RumaRB sebagai konteks studi minimalis dalam efisiensi

RumaRB (Project RUMARB, 2019) adalah sebuah proyek renovasi rumah tinggal
skala kecil yang menekankan metode reduksi sebagai strategi utama. Proyek ini bertujuan
untuk menyederhanakan berbagai aspek arsitektur, mencakup bentuk, fungsi, dan estetika
(Morgan, 1914; Pollio, 1914), demi memaksimalkan efisiensi biaya. Dengan pendekatan
reduksi, setiap elemen yang tidak esensial dieliminasi, sehingga tercipta desain yang lebih
minimalis namun tetap fungsional (Elangovan & Madhumathi, 2021; Gropius, 1965)..
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Reduksi bentuk dilakukan dengan memangkas elemen dekoratif yang berlebihan dan
mengutamakan pada fungsionalitas dan ruang-ruang aktivitas yang efisien.

Fungsi hunian dioptimalkan melalui penerapan ruang multifungsi yang fleksibel
dan adaptif (Cuito et al., 2002; Obendorf, 2009). Misalnya, ruang beragam fungsi yang
mengakomodasi beberapa fungsi domestik sekaligus. Penggunaan furnitur yang dapat
dipindah atau dikonfigurasi ulang dengan mudah juga menjadi salah satu strategi untuk
menciptakan ruang yang lebih efisien (Redyantanu, 2023). Dengan demikian, setiap
ruang dalam rumah dapat dimanfaatkan secara maksimal tanpa perlu menambah luas
bangunan. Hal ini sangat penting terutama dalam proyek renovasi skala kecil dengan
anggaran terbatas.

Dari segi estetika, proyek RumaRB menekankan kesederhanaan dan keberlanjutan.
Material yang digunakan dipilih berdasarkan ketersediaan lokal dan efisiensi engrgi, serta

yang tetap estetis tanpa harus mengorbankan fungsi (Kurniawan, 20247 cGZ014).

Pendekatan ini tidak hanya memaksimalkan penggunaan sumbg api juga
memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan, menjadikan G gbagai salah
satu karya yang diapresiasi dalam penghargaan IAI JATIM di tak (Petra, n.d.).

Identifikasi aspek reduktif mencakup tiga aspek utama bud§/bangunan, yaitu
bentuk, fungsi dan estetika, atau firmitas - bentuk, uti si dan venusitas -
tampilan (Pollio, 1914). Gambar 1 berupa dia enampilkan skema
pembahasan studi kasus.
A\

OBJEK STUDI

(Project RumaRE, ARSITEKTUR HUNIAN

2019) N

ASPEK )

PEMBAHASAN BENTUK [ FUNGSI ] [ TAMPILAN J
(Pollio, 1914) : :
PERSPEKTIF i
TEORITIS < \\ v v

ff”'t."' 2002 A\ REDUKSI DALAM GAGASAN MINIMALIS J

urniawan, 2024;

Obendorf, 2009 x 1/ :

¢

REFLEKS L—/

KUALJTATIF [ EFISIENSI SPASIAL, LINGKUNGAN, MATERIAL ]
(S )

Gambar 1. Kerangka pembahasan kasus studi

Reduksi firmitas: Bentuk sebagai fungsi

RumaRB adalah proyek renovasi yang menekankan pada reduksi kesederhanaan
melalui  penyederhanaan bentuk bangunan. Upaya ini dilakukan dengan
menyederhanakan tampilan eksterior, mengurangi detail yang tidak perlu, dan
menggunakan material yang seragam, utamanya dengan warna putih sederhana.
Penggunaan material yang seragam dan warna netral membantu menciptakan kesan
bersih dan teratur, yang menjadi ciri khas dari pendekatan minimalis ini. Dengan
menghilangkan elemen dekoratif yang berlebihan, RumaRB berhasil menciptakan desain
yang efisien dan fungsional tanpa mengorbankan estetika. Gambar 2 menunjukkan
perubahan desain dari rumah asal yang bersifat ornamentasi, menuju bentuk sederhana
yang fungsional.
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SEBELUM
RENOVASI

SETELAH
RENOVASI

Gambar 2. Pengurangan bentuk dan g

Bentuk geometris sederhana diterapkangpada d&@n bangunan, sesuai dengan
kapasitas dan fungsi ruang yang ada di bagia Pendekatan ini memastikan bahwa
setiap ruang di dalam bangunan memiljki ng jelas dan efisien, sehingga
memberikan kenyamanan dan kemudahas enghuninya. Desain interior yang
terbuka dan fleksibel memungkinkga| penga ruang yang adaptif, sesuai dengan

kebutuhan pengguna. Dengan fo da fungsi dan efisiensi, RumaRB tidak hanya
menawarkan solusi desain yang ya tetapi juga menciptakan hunian yang

nyaman dan berkelanjutan.
Secara lebih detai nyederPnaan bentuk tetap memakai geometri dasar dari

rumah asal. Namun, kofitiguragi $tata ulang dengan basis struktur yang sama, namun
disesuaikan dengan%a ruang yang lebih sederhana di fungsi bangunan yang
arQghin
n

baru. Sebagian g pembatas dihilangkan, beberapa volume bangunan

dikurangi, unt cap® kebutuhan spasial yang cukup. Bentuk akhir tidak terlalu
berbeda de ben wal, namun dengan kesesuaian fungsi yang lebih efisien.
Reduksi ut . Misiensi kapasitas spasial

e enovasi RumaRB menckankan pada pengurangan ruang untuk
men ingkungan hunian yang lebih efisien dan nyaman. Rumah asal memiliki

lima kdpar yang ditambahkan melalui proses renovasi terdahulu tanpa menambah tinggi
bangunén. Hal ini menghasilkan rumah dengan kapasitas besar tetapi dengan ukuran
ruang yang terbatas dan rendah. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan dalam
penggunaan ruang yang tidak optimal. Gambar 3 menunjukkan upaya pengurangan ruang
dengan volume yang sama, sehingga ruang baru lebih sedikit namun dengan kenyamanan
yang lebih baik.
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SEBELUM SETELAH
RENOVASI RENOVASI

L ! ! "‘E
P IS | P i Tk

Dalam renovasi terbaru, RumaRB gue
dua kamar tidur, namun dengan volum@gyaMg, -hampir sama. Ini memungkinkan
penciptaan ruang yang lebih tinggd dan terbuka dibandingkan sebelumnya.
Pengurangan jumlah kamar ini disggdi gdengan peningkatan kualitas ruang, di mana setiap
kamar tidur memiliki volume y 1 luas dan nyaman, serta ventilasi dan
pencahayaan alami yang lebilghaik. Se@itu, penghilangan beberapa sekat dalam rumah
membantu menciptakan 1gp1h terbuka dan terintegrasi.

Dengan menghifangk at-sekat yang tidak diperlukan, proyek RumaRB

berhasil menciptaka
ruang keluarga

), kebutuhan ruang menjadi hanya

utifungsi yang mengintegrasikan dapur, ruang makan, dan
kesatuan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan

ng, tetapi juga menciptakan aliran dan keterhubungan yang
. Ruang multifungsi ini memungkinkan penghuni untuk lebih

empat tinggal yang efisien dan adaptif.

konteks”daya dukung lingkungan, taman yang lebih luas, mendukung serapan air hujan
yang lebih baik. Sehingga, pada akhirnya, reduksi tidak selalu harus negatif, namun justru
bisa menambahkan aspek sebaliknya, yang punya peran lebih positif (terbuka-tertutup,
kualitas-kuantitas).

Reduksi venusitas: Kreativitas limitasi material

Upaya pengurangan detail pada proyek RumaRB menitikberatkan pada
transformasi rumah asli yang kaya dekorasi menjadi bentuk yang lebih sederhana dan
fungsional. Rumah asli penuh dengan elemen dekoratif seperti ukiran, profil, dan
penggunaan material yang cenderung melalui ornamen. Proyek ini bertujuan mereduksi
elemen-elemen tersebut untuk mencapai kesederhanaan estetika yang fungsional dan
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efisien dalam konstruksi, bukan hanya untuk mengejar estetika minimalis semata.
Gambar 4 menunjukkan perbandingan karakter visual pada RumaRB.

SEBELUM SETELAH
RENOVASI RENOVASI

Gambar 4. Pengurangan detail dan g

Penghilangan ragam material yang berlebihan i salah satu strategi utama
dalam mencapai kesederhanaan ini. Misaln ggunaan bata ringan tidak hanya
diterapkan untuk dinding, tetapi juga sebaggj € jidang tambahan pada fasad. Fungsi
bidang kedua ini adalah untuk mengurangi hari langsung yang masuk ke dalam
rumah, serta sebagai filter visual un k( area yang berada di baliknya. Pemilihan
material yang seragam dan fungsio i memungkinkan rumah menjadi lebih sederhana
tanpa mengorbankan fungsi utama

Pemilihan warna puyg dominan bertujuan untuk meningkatkan
keseragaman serta mencipgak e ruang yang lebih terang dan luas. Warna ini
membantu memaksimallfén penc aan alami dan memberikan tampilan yang bersih
dan modern. Denga ian )RumaRB mengintegrasikan prinsip reduksi detail dalam

yang tidak hanya estetis tetapi juga mendukung fungsi
yek ini mencerminkan upaya menuju kesederhanaan yang
igp elemen memiliki tujuan dan manfaat yang jelas dalam

dan efisiensi
holistik, di

mencipta nian ¥ang nyaman dan berkelanjutan. Reduksi visual berdampak pada
efisiensi k serta biaya secara keseluruhan.
Efisi fal: Ruang berbagai area

umaRB mencapai efisiensi spasial melalui penciptaan ruang berbagai area yang
mengoptimalkan fungsi setiap ruangan. Ruang tengah yang mengintegrasikan dapur,
ruang tamu, ruang keluarga, dan ruang makan merupakan ilustrasi utama dari pendekatan
ini. Dengan mengurangi sekat-sekat yang memisahkan setiap fungsi, ruang tengah
memberikan kesan luas dan terbuka, sehingga meningkatkan interaksi sosial di dalam
rumah. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan kenyamanan tetapi juga memaksimalkan
penggunaan ruang yang tersedia.

Pendekatan serupa diterapkan pada ruang kamar, yang menggabungkan area tidur,
area kerja, dan area pakaian dalam satu ruangan. Dengan menyatukan beberapa fungsi ini
dalam satu ruang, RumaRB memberikan fleksibilitas bagi penghuninya untuk
memanfaatkan ruang sesuai kebutuhan tanpa merasa terbatas oleh sekat-sekat yang tidak
perlu. Desain ini juga memungkinkan penggunaan furnitur yang serbaguna, seperti meja
kerja yang dapat berfungsi ganda sebagai meja rias atau lemari pakaian yang juga dapat
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digunakan sebagai penyimpanan alat-alat kerja. Gambar 5 menunjukkan efisiensi spasial
melalui ruang berbagai area.

=S
= e (| —

. [ : H ]
I e .

T odaE = = ;.
L 81, 1 ™ : EEER
4 | |

AREA MAKAN AREA DAPUR AREA KELUARGA

. L8 El
“~ N /

AREA GANTI AREATIDUR

icngPBpasial melalui ruang berbagai area

Efisiensi spasiglyj dicppai pada ruang kamar anak, yang menggabungkan area
tidur dengan area i elajar. Pendekatan ini menciptakan ruang yang dinamis
anak-anak untuk memiliki ruang yang fleksibel untuk

kebe dalam konteks efisiensi ruang dan material pembentuknya.

Efisienst lingkungan: Keseimbangan terbuka tertutup

Proyek RumaRB menekankan efisiensi ruang untuk mencapai proporsi ruang
terbuka yang lebih besar. Ruang terbuka ini tidak hanya berfungsi sebagai taman dan area
resapan air hujan, tetapi juga memberikan kesan ruang dalam yang lebih luas berkat
bukaan-bukaan besar yang diterapkan. Bukaan besar ini menciptakan transisi yang mulus
antara ruang dalam dan luar, menjadikan rumah terasa lebih lapang secara visual dan
terhubung dengan lingkungan sekitarnya. Gambar 6 menunjukkan efisiensi lingkungan
melalui permainan ruang transisi terbuka tertutup.
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RUANG DALAM

b

i

RUANG LUAR

Gambar 6. Efisiensi lingkungan me transisi terbuka tertutup

Selain itu, bukaan besar mendukung@gendfhayaan dan penghawaan alami yang
optimal. Sinar matahari dapat Mk deng# leluasa ke dalam rumah, sehingga

mengurangi ketergantungan pada aan buatan selama siang hari. Selain itu,
sirkulasi udara yang optimal melaf® aan besar membantu menjaga suhu dalam
ruangan tetap nyaman, sehing¥ ufangi ketergantungan pada sistem pendingin udara
seperti AC. Efisiensi e apai melalui desain ini tidak hanya menghemat

biaya operasional, tetapi § ribusi pada pengurangan jejak karbon rumah tangga.
Efisiensi ru gfapai oleh RumaRB direfleksikan sebagai upaya untuk
mengurangi da i

alami, rumah engurangi konsumsi energi, yang pada akhirnya berkontribusi

pada pen an si gas rumah kaca. Selain itu, desain yang efisien dalam
penggun ial konstruksi juga mendukung keberlanjutan. Proyek ini menunjukkan
bah arsi ang bijaksana dapat menciptakan ruang hidup yang lebih sehat,
nya kelanjutan, sekaligus memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan.

EfisienYmaterial: Komposisi modular

Proyek RumaRB berfokus pada reduksi ragam material sebagai strategi utama
dalam mencapai efisiensi dan estetika minimalis. Komposisi estetika dicapai melalui
permainan material sejenis yang diaplikasikan dalam berbagai fungsi. Sebagai contoh,
besi dan panel metal berlubang digunakan untuk pagar dan tangga, sementara bata ringan
diaplikasikan sebagai dinding utama dan elemen fasad. Penggunaan material sejenis ini
memungkinkan penerapan prinsip modular, yang mempermudah proses konstruksi dan
memastikan keseragaman tampilan. Gambar 7 menunjukkan efisiensi material melalui
permainan komposisi berbasis modular.
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BESI EXPANDED BATA RINGAN

Efisiensi dalam proyek RumaRB juga dicapai ragaman material.
Penggunaan satu jenis penyelesaian cat dan lantai, g ; kK hanya memberikan
tampilan yang konsisten tetapi juga mengurangi bi onstfuksi dan memudahkan

perawatan. Dengan menghindari penggunaan
proyek ini mampu menekan biaya tanp
Keseragaman material juga memungkink
mengurangi waktu pengerjaan dan memint alahan dalam pemasangan.

Estetika minimalis dalam B bukan sekadar tentang tampilan
sederhana, tetapi juga mencerminkgfiupaya efisiensi berbagai aspek untuk keberlanjutan.
Dengan meminimalkan penggunaan
proyek ini menciptakan de yan
material yang seragam dgamoglarfidak hanya menciptakan ruang yang estetis tetapi

teria beragam dan kompleks,
orbankan kualitas dan estetika.
ederhanaan proses konstruksi,

juga mendukung prinsipgprinsi erlanjutan, menjadikan RumaRB sebagai salah satu
demonstrasi praktik agsit g efisien.

Proyek & ekankan reduksi bentuk, fungsi, dan estetika sebagai
langkah penti k m@capai keberlanjutan. Dengan pendekatan ini, berbagai aspek

efisiensi d dicaNgj> termasuk efisiensi spasial yang memaksimalkan penggunaan
a ddn memberikan kesan lebih luas. Reduksi bentuk dengan
mpilan dan mengurangi detail yang tidak perlu menciptakan rumah
onal dan hemat biaya, sekaligus meminimalkan dampak lingkungan.

si terhadap lingkungan dicapai melalui penggunaan material yang seragam

penggurfaan sumber daya alam. Penggunaan material seperti bata ringan dan besi yang
diterapkan pada berbagai elemen bangunan menunjukkan komitmen terhadap prinsip
keberlanjutan. Bukaan besar yang memungkinkan pencahayaan dan penghawaan alami
mengurangi kebutuhan energi untuk pencahayaan buatan dan pendingin ruangan,
mendukung efisiensi energi yang lebih baik.

Keseluruhan pendekatan minimalis dalam RumaRB bukan hanya sebuah visual
dan gaya, tetapi juga sebuah pemikiran dan basis perancangan yang reduktif. Reduksi
yang dilakukan tidak hanya pada tampilan, tetapi juga pada berbagai hal tidak esensial
yang mendukung efisiensi. Dengan demikian, RumaRB menciptakan sebuah hunian yang
fungsional, estetis, dan berkelanjutan, menunjukkan bahwa arsitektur minimalis dapat
menjadi solusi yang holistik dan pragmatis dalam mencapai tujuan keberlanjutan.
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Studi ini pada akhirnya ingin menekankan argumentasi bahwa minimalis yang
selama ini dipahami sebagai sebuah tampilan, gaya, visual, merupakan potensi untuk
diteruskan sebagai sebuah basis yang reduktif dan efisien dalam berbagai aspek pada
perancangan arsitektur. Arsitektur tidak lagi sekedar perwujudan bangunan, namun lebih
kompleks daripada itu. Arsitektur punya potensi kontribusi yang lebih baik ke
lingkungan, dengan segala pertimbangan perancangan yang didasarkan pada efisiensi dan
fokus pada hal-hal yang esensial. Minimalis bukan tampilan, namun sebagai bentuk
pemikiran terintegrasi berbasis reduksi.

Simpulan

Proyek RumaRB sebagai studi kasus, mendemonstrasikan bagaimana pendekatan
reduksi dalam bentuk, fungsi, dan tampilan dapat diterapkan secara efektif untuk
mencapai desain minimalis. Reduksi bentuk dilakukan dengan menyederhan struktur

dan menghilangkan elemen yang tidak esensial, sehingga menciptakan ru bih
efisien dan estetik. Fungsi dioptimalkan melalui penciptaan ruang multi apat
memenuhi berbagai kebutuhan penghuni tanpa harus menampgh ngunan.
Tampilan yang sederhana dan seragam, seperti penggunaan ma j an warna
netral, memudahkan aspek konstruksi dan perawatan. Ti isiensi yang
direfleksikan dalam proyek ini mencakup efisiensi spasi , dan material.
Efisiensi spasial dicapai melalui pengoptimalan ruang isiensi lingkungan
melalui pengurangan konsumsi energi dan keseimba rbuka, serta efisiensi

material melalui penggunaan bahan yang modular.
Kesimpulan dari studi ini menyoroti

sekadar gaya tampilan desain, tetapi
mendukung keberlanjutan melalui efisiggsi. asus RumaRB menggambarkan
bagaimana reduksi dalam bentuk, fungsi, gtan dapat menghasilkan desain yang
fungsional dan efisien. Relasi antags minit®gis dan efisiensi untuk keberlanjutan
terefleksikan dalam strategi desai if yang mampu mengurangi penggunaan sumber
daya, menurunkan dampak lingku n meningkatkan kualitas hidup penghuni.
Terkait pertanyaan penelitia di ini Mehegaskan bahwa minimalis menjadi basis untuk
pemikiran desain reduktifau ighsi yang menyeluruh pada desain.

Studi ini terbatagihada si satu proyek spesifik, sebagai sebuah refleksi untuk
produksi pengetah

wa an minimalis tidak hanya
pendekatan fundamental yang

ahaman akan desain. Tujuan dari studi ini adalah
nW¥¢ensi gagasan minimalis melebihi upaya estetis, namun justru
pada kesadara iensi dalam konteks hunian. Studi potensial lanjutan dapat dilakukan
pada bera tip i arsitektur lain yang menerapkan upaya reduktif untuk
keberlanj kungan yang lebih baik.
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